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Alat Tanam Buru Hotong Tipe Dorong Untuk Ketahanan Pangan
Nasional

(FPush-type Buru Hotong Seeder for National Food Tenacity)
/ Gatot Pramuhadi', Tineke Mandangl, dan Bagus Dwi Eriyanto’
/ 'Staff Pengajar Departemen Teknik Pertanian (TEP) Institut Pertanian Bogor (IPB),
Kampus IPB Darmaga PO Box 220 Bogor 16002

Telp./Faks. (0251) 623 026, h.p. 081 310 989 617, e-mail: gpramuhadi@yahoo com
2Alumnus Depariemen TEP. Fateta. IPB, Bogor

Abstrak

Buru hotong (Sctaria italica (L) Beauv.) was the special plant st Buru 1sland. Maluku that it was the alteralive tood
resource plant and it was as a substitute food for rice.  Buru hotong planting in Indonesia was still conducied manually by
means “tugal” or broadcast. which it nceded many planter men power and it would risk of low seed distribuiions  The
objective of the rescarch was to design a push-type buru hotong seeder effectively and efficiently. so it could obtain homogen
seed distribution, seed consumption cconomically. and use of planter men power economically.  The rescarch showed that the
prototype of push-type buru hotong seeder can be operated casily on hard and drv anvil when it tested in a laboratory {indoor
testing) The sceder. with 22 kg (313 2 N¥net weight. had a capability to distribute 3 up to 5 seeds without broken with the
average distancc of cach secd group was 9.83 cm. The sced had an average weight of 0.0042 g/sced.  The seeder was
designed to plant buru hotong seed at + 3.5 cm planting depth. - At an average of forward speed and the distance between rows
of (161 m/second and 30 cm. so the sceder will had planung field capacity and secd neeessity were + 0.02 hathour (+ 48 1%
hour/ha) and + 5.0 kg/ha ideally.  The seeder performance was still vers low when it operated on loose and moist soil {outdoor

testng). so it needed to be repatred or modified on the tractton device

Kevword:  buru hotong, push-type sceder. sced distribution, and traction device

Pendahuluan

Latar Belakang

Tanaman buru hotong (Svrwrse itafica (1) Beauv )
oleh sebagian masvarakat di Pulau Buru. Maluku
digunakan sebagai bahan panvan shomattt pe S
beras.  Buru hotong memiliki kandungan karbohidrat
73.36% dan protein 11.18% Hal ini berarti bahwa
kandungan karbohidrat dan protein buru hotong
adalah sama atau lebih unggi dibanding berbagai jenis
beras. kentang dan sumber pangan penuvhasil
karbohidrat lainnya  Biji-biji buu hotony diolah
menjadi tepung untuk dimasak menjadi bubur atau
makanan khas hotong Dengan  demikian,
keberadaan buru hotong dapat berkontribusi dalam
membanty memenuhi  kebutuhan pangan pokok
nasional  berupa tepung hotong, serta turut
berkontribusi dalam upaya membangun program
penganekaragaman pangan dan kctahanan pangan
nasional

]
i

Penanaman biji buru hotong di Indonesia masih
dilakukan secara manual dengan cara ditugal atau
disebar, yang membutuhkan tenaga kerja penanam
yang cukup banyak dan beresiko keseragaman
distribusi benihnya rendabh 1 ntub tu perlu didisain

b Terna “Pewunee

suatu alat tanam buru hotong tipe dorong vang efekiif
dan efisien sehingga diperoleh distribusi  benih
seragam. hemat benih. dan hemat tenaca keria
penanam

Tujuan

Tujuan penelitian int adalah mendisan alat tacam
buru hotong tipe dorong vang cfekuf dan efisien
sehingga diperoleh distribusi benih seragam. hemat
benih, dan hemat tenaga kerja penanam

Ruang lingkup

Disain alat tanam buru hotong tipe dorong hingga
tahap pembuatan prototipe karena masih dalam taraf
ujicoba (belum aplikatif)

Bahan Dan Metoda

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari 2007
hingga Agustus 2007 di Bengkel dan 1aboratorium
Lapangan Departemen Teknik Pertaman. Fakultas
Teknologi Pertanian, Institut Pertanian Bogor di
Leuwikopo. Darmaga, Bogor

endnkung Ketthanan Pangan
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Parameter Penelitian

Parameter-parameter utama penelitian  yang
digunakan untuk menganalisis kinerja prototipe alat
tanam buru hotong tipe dorong, yaitu:

1. bobot kosong (By)

2. bobot benih (Bg)

3. distribusi benth (Dyg)

4. kedalaman tanam (Ky)

5. kecepatan maju (Ky)

6. jarak tanam dalam baris (J7g)

7. kapasitas lapang penanaman (K;5)

8. kebutuhan benih (Kg)

Alat, Mesin, dan Bahan
Alat, mesin, dan bahan untuk pembuatan dan
pengukuran kinerja prototipe alat tanam buru hotong
tipe dorong, yaitu:
1. Mesin bubut, mesin gergaji, mesin las listrik,
mesin bor, dan mesin gerinda
2. Gergaji kayu, gergaji besi, las karbit, kikir
besi, martil, dan gerinda tangan
3. Penggaris, meteran gulung, stopwatch, dan
timbangan
Kamera foto digital, dan kamera video
5. Benih buru hotong, plat besi 5 mm, besi siku
4x4 cm, besi strip 5 mm, pipa besi, poros besi
2 110 mm, mur-baut dan ring, akrilik (tebal 5
mm), lem akrilik, kertas karton, kayu kaso (4
cm x4 cmx 6 m), papan kayu (4 cm x 20 cm x
4 m), paku 5 cm, furadan, pasir, dan tanah
yang sudah diolah.

Metoda

Prototipe alat tanam buru hotong tipe dorong
dibuat dan diujicoba berdasarkan diagram alir, seperti
diperlihatkan dalam Gambar 1.

Karakteristik benih hotong

Benih buru hotong berbentuk bulat agak pipih
dengan ukuran panjang 1.7 mm, lebar 1.3 mm, dan
tebal 1.1 mm. Bobot benih hotong rata-rata adalah
0.0042 g/biji

Unjuk kerja diinginkan

Alat tanam buru hotong tipe dorong yang
dirancang diinginkan dapat mendistribusikan benih
sebesar 3 — 5 biji/lubang dengan jarak tanam dalam
baris sebesar 10 cm.  Kedalaman tanam benih hotong
diharapkan sebesar 4 — 5 cm.

Disain dan pembuatan prototipe -

Prototipe alat tanam buru hotong tipe dorong
didisain dan dibuat berdasarkan input data karaktristik
benih buru hotong dan unjuk kerja alat tanam buru
hotong tipe dorong yang diinginkan.

Uji kinerja

Unjuk kerja prototipe alat tanam buru hotong tipe
dorong diuji di dalam laboratorium (indoor testing)
dan di lapangan (omtdoor testing). Pengujian ini
ditempuh untuk mengukur kemampuan prototipe,
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yaitu apakah prototipe yang dibuat sudah memenuhi
unjuk kerja yang diinginkan.
-
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Gambar 1. Diagram alir disain dan ujicoba
alat tanam buru hotong tipe dorong

Hasil Dan Pembahasan

Prototipe alat tanam buru hotong tipe dorong hasil
disain mempunyai dimensi utama, seperti disajikan
pada Tabel 1. Dalam Gambar 2 dan Gambar 3
diperlihatkan prototipe alat tanam buru hotong tipe
dorong.

Hasil pengujian di dalam laboratorium (indoor
testing) menunjukkan bahwa seluruh komponen
prototipe dapat berfungsi dengan baik ketika
dioperasikan pada kondisi landasan yang keras dan
kering.  Prototipe mampu mendistribusikan benih
sebanyak 3-5 benih tanpa hancur dengan jarak antar
benih rata-rata sebesar 9 83 cm

Prototipe alat tanam tersebut didisain untuk
kedalaman tanam sebesar + 3.5 cm. Pada kecepatan
maju rata-rata sebesar 0.61 m/detik dan jarak antar
baris tanam 30 cm maka secara ideal kapasitas lapang
penanaman sebesar + 0.7 ha/jam (+ 48.18 jam/ha) dan
kebutuhan benih sebe-: - + 5.0 kg/ha,  Performansi
prototipe alat tanam _1: . hotong tipe dorong ini masih
sangat rendah ketika dioperasikan pada kondisi tanah
yang gembur dan lembab (outdoor testing), sehingga
perlu dilakukan perbaikan (modifikasi) pada bagian
roda traksinya (traction device)

Tabel 1. Dimensi utama prototipe alat tanam buru

hotong tipe dorong

n
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No. Dimensi utama _ Nilai _ Satuan pada kondisi landasan yang keras dan
1. Panjang total 700.0  mm kering

2. Lebar total 3000 mm 2. Prototipe alat tanam buru hotong tipe
3. Tinggi total 15000  mm dorong mampu mendistribusikan benih
4. Bobot kosong 313.2 Newton sebanyak 3-5 benih tanpa hancur dengan
o 320 kg jarak antar benth rata-rata sebesar 9.83 cm

_ ' ' 3. Prototipe alat tanam buru hotong tipe

s s e ey dorong didisain untuk kedalaman tanam

2 Kctak maceyng ek s (peracd Npner)

sebesar £ 3.5 cm

s s 4. Pada kecepatan maju rata-rata 0.61
s el fnd ) m/detik dan jarak antar baris tanam 30 cm
padiopat maka kapasitas lapang penanaman dan
kebutuhan benih menggunakan prototipe
alat tanam buru hotong tipe dorong adalah
sebesar £ 0.02 hafjam (+ 48.18 jam/ha)

dan sebesar + 5.0 kg/ha

Saran

J(~\ e ' Performansi prototipe alat tanam buru
- A hotong tipe dorong ini masih sangat rendah
ketika dioperasikan pada kondisi tanah yang
gembur dan lembab, sehingga perlu
dilakukan perbaikan (modifikasi) pada bagian

Gambar 2. Perspektif protipe alat tanam 4. traksinya (traction device).

buru hotong tipe dorong
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1. Prototipe alat tanam buru hotong tipe
dorong dapat dioperasikan dengan baik

Desain Data Warehouse Pertanian Komuditas Pangan
Dengan Electronic Data Interchange

Zainul Arham'
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